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1.1 Latar Belakang Pelaksanaan Magang
Perekonomian Indonesia sedang mengalami masa-masa sulit akibat krisis
yang terjadi pertengahan tahun 1997 dan sampai sekarang belum mengalami
pemulihan secara total. Banyak perusahaan yang gulung tikar karena menderita
kerugian dan tidak bisa bertahan dalam perekonomian seperti ini. Maka setiap
perusahaan dituntut untuk dapat meningkatkan kinerja perusahaan, baik yang
menyangkut perencanaan maupun pengendaliannya. Selain itu di zaman
perdagangan bebas ini, setiap perusahaan harus siap untuk bersaing dengan
perusahaan-perusahaan asing.
Setiap perusahaan baik itu perusahaan dagang ataupun perusahaan jasa,
selalu menjalankan aktivitas yang beragam. Untuk dapat menjalankan aktivitas
perusahaan tersebut perusahaan membutuhkan suatu sistem. Dengan adanya
sistem tersebut diharapkan akan memberikan suatu jaringan prosedur yang
terpadu dalam melaksanakan suatu kegiatan perusahaan dengan lancar. Hal
yang perlu diperhatikan dalam penerapan sistem akuntansi oleh perusahaan
adalah kesesuaian dan kecocokan antara sistem itu sendiri dengan aktivitas
perusahaan. Salah satu aktivitas yang sering dilakukan adalah aktivitas yang
berhubungan dengan penerimaan kas.
Kas dalam neraca merupakan aktiva yang paling likuid, karena hampir
setiap transaksi yang dilakukan oleh bagian yang berwenang atau yang terkait
di dalam perusahaan maupun dengan pihak luar yang sebagian besar akan
mempengaruhi kas. Selain itu, kas bersifat mudah dipindah tangankan sehingga
kas merupakan aktiva yang rawan, karena mudah digelapkan dan dimanipulasi.
Keadaan ini akan mendorong perusahaan untuk melakukan penataan pada
sistem akuntansi penerimaan kas yang meliputi beberapa aspek yang saling
berkaitan. Penyimpangan yang dilakukan biasanya berasal dari hasil penjualan
tunai, pelunasan piutang dari pelanggan dan sebagainya. Karena jenis
penerimaan kas yang diterima cukup besar maka perusahaan perlu menerapkan
suatu sistem agar penerimaan kas tersebut dapat terkontrol dengan baik.
Mengingat sangat pentingnya sistem penerimaan kas dalam perusahaan
maka sistem penerimaan kas dalam perusahaan perlu diatur sedemikian rupa
dikarenakan kas ini kerawanannya sangat tinggi sehingga diperlukan prosedur-
prosedur pengendalian intern terhadap kas. Prosedur yang baik dalam
penerimaan kas sangat bermanfaat untuk kemajuan dan kepentingan perusahaan
pada umumnya, juga berguna untuk mengetahui laba yang diperoleh perusahaan
secara keseluruhaan.
Begitu pula terhadap PT Semen Padang yang merupakan perusahaan
penyedia semen terbesar dan satu-satunya di Propinsi Sumatera Barat. Oleh
karena itu penulis ingin mengetahui, menelaah, dan membahas lebih lanjut
mengenai salah satu peranan sistem akuntansi yang ada kaitannya dalam
pemasukan atau penerimaan kas dalam kegiatan operasional perusahaan baik
secara langsung maupun tidak langsung pada perusahaan tersebut.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk membahas lebih





Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya serta
berdasarkan penelitian penulis terhadap sistem akuntansi penerimaan kas pada
PT Semen Padang, maka penulis dapat membuat kesimpulan sebagai berikut :
1. PT Semen Padang merupakan perusahaan manufaktur terbesar di Sumatera
Barat dan pabrik semen tertua di Indonesia. PT Semen Padang adalah
perusahaan yang memiliki sebuah system dimana terdapat kegiatan atau
proses kerja yang kompleks serta membutuhkan manajemen serta
koordinasi yang baik antara satu departemen dengan departemen yang
lainnya.
2. PT Semen Padang merupakan perusahaan yang mempunyai data-data
akuntansi yang lengkap dan memiliki kinerja keuangan yang baik, yang
sesuai untuk dijadikan sebagai workshop akuntansi.
3. Sistem penerimaan kas yang ada di PT Semen Padang telah teraplikasi
dengan baik karena di perusahaan ini telah menggunakan SAP (System
Application and Product in data Processing). Dengan adanya sistem ini,
untuk setiap kegiatan transaksi kas berlangsung secara jelas, terlihat dari
kegiatan input data otomatis terpusat yang langsung diketahui oleh tiap
bagian di perusahaan, terutama bagian Akuntansi perusahaan yang bertugas
memantau, mengawasi, dan menyimpan data-data tersebut dalam bentuk
softcopy dan hardcopy ( sebagai akhir penempatan setiap data transaksi
akuntansi perusahaan).
4. Dengan adanya SAP ini, semua kegiatan yang ada di dalam perusahaan
menjadi terkontrol dengan baik, sehingga penerapan pengendalian intern
pada perusahaan ini sangat baik.
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